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ABSTRAK

PRAMASETA KHALIFFA. Hubungan Antara Sikap Dalam Pembelajaran
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pemasaran SMKN 48 Jakarta. Skripsi,
Jakarta. Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta,Januari 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
positif antara sikap dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa SMKN 48
Jakarta.

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan terhitung sejak bulan Oktober
2013 sampai dengan Desember 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Survei dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMKN 48 Jakarta. Sedangkan populasi terjangkaunya
sebanyak 55 siswa Kelas X Pemasaran SMKN48 Jakarta. Berdasarkan tabel
penentuan sampel dari Isaac dan Michael dapat diambil sampel sebanyak 48
Siswa dari jJumlah populasi terjangkau.

Dari hasil perhitungan diperolah persamaan regresi linier sederhana Y =
57,29 + 0,23X. Uji persyaratan analisis untuk menguji normalitas galat taksiran
regresi Y atas X menunjukan bahwa galat taksirana regresi Y atas X berdistribusi
normal. Hal ini dibuktikan oleh perhitungan yang menunjukan bahwa Lhitung
(0,0783) < Lianer (0,1279) dengan menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikan
(o) =0,05.

Dalam uji keberartian dan kelinieran regresi menggunakan Tabel Analisis
Varian (ANAVA), Hasil uji keberartian regresi diperoleh Fpiwng = 80,11 > Feapel =
4,05 yang menyatakan regresi berarti. Hasil uji linieritas regresi diperoleh Fhitung =
0,70 < Feaper = 1,97 yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
adalah linier.

Koefisien korelasi yg dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment
menghasilkan ryy sebesar 0,797 sedangkan hasil dari uji signifikansi diperoleh
thing Sebesar 8,951 dan twhe Sebesar 1,68. Dikarenakan thiwng > traner Maka
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dalam
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa kelas X Pemasaran SMKN48 Jakarta.
Perhitungan koefisien determinasi menunjukan 63,52% variasi variabel Y
ditentukan oleh Variabel X.

Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan yg positif antara sikap
dalam pembelajran dengan prestasi belajar siswa kelas X Pemasaran SMKN 48
Jakarta. Hal tersebut berarti semakin baik sikap dalam pembelajaran maka
semakin baik pula prestasi belajar siswa kelas X Pemasaran SMKN 48 Jakarta.

Kata Kunci: Sikap, Pembelajaran, Prestasi belajar



ABSTRACT

PRAMASETA KHALIFFA. Correlation Between Attitudes In Learning With
Student Achievement X Marketing Class SMK 48 Jakarta. Script, Jakarta:
Jakarta: Study Program of Commerce Education, Economic And Administration
Department, Economic Faculty, State University of Jakarta., January 2014.

This study aims to determine whether there is a positive Correlation
between attitudes in learning with student achievement X Marketing Class SMK
48 Jakarta. This research was conducted for 3 months starting from October 2013
until December 2013. The method used is a survey method with the correlational
approach. The population in this study were all students of SMK 48 Jakarta.
While the accessibility of the population to 55 students X Marketing Class
SMKN48 Jakarta. Based on the sampling table of Isaac and Michael can take a
sample of 48 students from the population of affordable.

Calculation results obtained from a simple linear regression equation y =
57.29 + 0.23 X Test requirements analysis to test the normality of the estimated
regression error Y over X shows that the regression error taksirana Y over X is
normally distributed. This is evidenced by calculations that show that Lcount
(0.0783) < Liapel (0.1279) using Liliefors test at significance level (a) = 0.05.
In a test of significance and linearity regression using Table Variant Analysis
(ANOVA), the significance of test results obtained by regression of Feount =
80.11> Fpe = 4.05 were declared significant regression. Results of regression
linearity test of Feount = 0.70 < Fiapie = 1.97 which indicates that the regression
model used is linear.

Correlation coefficient which is calculated using the formula produces rxy
Product Moment of 0.797 while the results of significance tests obtained t of
8.951 and 1.68 Tipie. Due Teount > Tinle then concluded that there was a
significant Correlation between attitudes in learning with student achievement X
Marketing Class SMKN48 Jakarta. The calculation of the coefficient of
determination showed 63.52% of the variation variable Y is determined by
variable X.

Research conclusion is that there is a positive Correlation between
attitudes in learning with student achievement X Marketing Class SMK 48
Jakarta. That means the better attitude in learning the better the student
achievement X Marketing Class SMK 48 Jakarta.

Key word: Attitude, Learning, Student achievement



LEMBAR PENGESAHAN

Penanggung Jawab
Dekan Fakultas Ekonomi

’

Drs. Dedi Purwana E. S.. M.Bus.
NIP. 19671207 199203 1 001

TIM PENGUJI

Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal

Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si Ketua Penguji
NIP. 1966 1030 2000 12 1001

Rina Parlyna, MBA Sekretaris ~ eenilieinn 2 ; . O'_ ’7
NIP. 1977 0111 2008 12 2003

g
Dra. Dientje Griandini Penguji Ahli
NIP. 1955 0722 1982 10 2001

Dra Tjutju Fatimah M.Si Pembimbing 1
NIP : 19531117 198203 2 001

Dra. Corry Yohana. M.M Pembimbing II

NIP : 19590918 198503 2 011

Tanggal Lulus : 270"l4 ........



LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Bismillahirahmanirahim...

“Dengan menyebut nama ALLAH yang maha pengasih lagi maha penyayang”

Berawal dari TEKAT sekeras BAJA
Diikuti SEMANGAT yang MEMBARA
Berjuang dengan penuh KEYAKINAN dan KEIKHLASAN
Mencoba Untuk Mengharap RIDHO ILLAHI
Demi
Mengapai Impian di masa depan
Untuk terus maju melangkah dengan pasti

Dan menjadi seorang yang bermanfaat untuk dirinya sendiri keluarga dan
masyarakat seluruhnya.....

Dengan mengucap Alhamdullillahirabbil’alamin
Allahumashallialla saidina Muhammad SAW

Ku persembahkan skripsi ini untuk Ayahanda dan Ibunda tercinta, Adik-adiku
yang aku sayangi

Universitas Negeri Jakarta, Para Dosen dan Guru-guruku yg sangat terhormat

Teman teman seperjuangan , Serta seluruh orang yang menerima semua karya-ku
dan menghargainya dengan penuh keikhlasan

Terima Kasih Banyak yang tak terhingga bagi kalian semua



PERNYATAAN ORISINILITAS

Dengan ini Saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini merupakan karya asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapat gelar akademik sarjana, baik di Universitas Negeri Jakarta
maupun di perguruan tinggi lain.

2. Skripsi ini belum dipublikasikan, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam  naskah dengan disebut nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, maka saya bersedia
menerima sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Universitas
Negeri Jakarta.

Jakarta, Januari 2014

Yang membuat pernyataan

Pramaseta Khaliffa

NRM. 8105092857



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat-
Nya skripsi ini dapat selesai tepat pada waktu yang telah ditentukan. Skripsi ini
merupakan hasil dari penelitian penulis serta sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta.

Dalam menyelesaikan laporan ini banyak pihak yang telah membantu
praktikan. Maka, dalam kesempatan ini praktikan mengucapkan terima kasih
kepada :

1. Dra. Tjutju Fatimah, M.Si., selaku Dosen Pembimbing | dan sekaligus
sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Tata Niaga yang senantiasa
membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan skripsi ini.

2. Dra. Corry Yohana, MM., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
membimbing penulis dalam mengolah data pada penulisan skripsi ini.

3. Drs. Nurdin Hidayat, M.M., M.Si., selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

4. Drs. Dedi Purwana E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta.

5. Drs. P. Hari Sasono, M.Pd. Selaku Kepala Sekolah SMKN 48 Jakarta yang
telah memberikan izin untuk meneliti SMKN 48 Jakarta

6. Dra. Siti Aisyah sebagai Wakil Kurikulum SMK Negeri 48 Jakarta yang

telah mempersiapkan data siswa SMKN 48 Jakarta

Vi



7. Orang tua penulis yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan baik

secara moril maupun materil.

Semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis pada khususnya dan pembaca
pada umumnya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan,
untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna

perbaikan.

Jakarta, Januari 2014

Penulis

vii



DAFTAR ISl

Halaman
ABSTRAK .ottt nes [
ABSTRACT et bbbttt i
LEMBAR PERSETUJIUAN.......oititit ettt i
LEMBAR MOTTO DAN PENGESAHAN ..ot 1\
PERNYATAAN ORISINALITAS .ot v
KATA PENGANTAR ..ottt st Vi
DAFTAR TSI ...ttt re e reens viii
DAFTAR TABEL ..ottt ettt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..............ccccceeviiieiiiic i 1
B. Identifikasi Masalah ..........ccccooviieiiiiiie e 8
C. Pembatasan Masalah ..........c.cccoueviiiineni i 8
D. Perumusan Masalah ...........ccccoeiioiiiieiice e 8
E. Kegunaan Penelitian.........ccocooiiiiiiiiiiiin e 9
BAB Il. KAJIAN TEORETIK
A. Deskriptif KONSEPLUAL .........ccooiiiiiiiiieiereeee e 10
1. Prestasi Belajar .........ccoceiieiiiiiiiiieeee 10
2. Sikap Dalam Pembelajaran..........ccccccevevevvniencvennsinneeneeenn 13
B. Hasil Penelitian yang Relevan ...........cccccocevveieiiciiece e 17
C. Kerangka BerfiKir.........occooiiiiiiiiiiiei e 18
D. Perumusan HipOtesiS..........cceueuriciciciciciccccccccccccccs 19
BAB Il1l. METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian .........cccooviieiiiccecce e 20
B. Tempat dan Waktu Penelitian ... 20
1. Tempat Penelitian ........cccooveiiiiiee e 20
2. WakKtu Penelitian........cccocveiereeiiiie e 20
C. Metode Penelitian..........ccooeiiiiiieiiieeee e 21
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel..........cccocveiiiiinnnnne 22
E. Instrumen Penelitian ..........ccccooieiiiiiniiie e 23
1. Prestasi Belajar ........ccccooveiiiiii i 23
a. Definisi Konseptual ............ccocoovieiiiiiiic i 23
b. Definisi Operasional ...........c.cccccvvveiiieiiecieccee e, 23
2. Sikap Dalam Pembelajaran..........c..ccccoovvivieiiiniieeiie e 24
a. Definisi Konseptual ...........cccovvviiiiiniiiieneesc s 24
b. Definisi Operasional ............c.ccoovvviininienene e 24
c. Kisi-Kisi Instrumen Sikap Dalam Pembelajaran............. 24
d. Validasi Instrumen Sikap Dalam Pembelajaran .............. 26

viii



F. Konstelasi Hubungan Antara Variabel .............ccooooiiiiiiiinnnnn 28

G. Teknik AnalisiS Data ........cccccveiierieiieiienie e 29
1. Mencari Persamaan ReQreSi ........cccoevvevveiieeieeieeseeseesieseenes 29

2. Uji Persyaratan AnaliSiS .........ccooviiiiiiiiiieieie e 30

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X ............ 30

b. Uji Linearitas RGeS ......cccccevvveiveieiieiieie e 31

3. UJi HIPOLESIS et 32

a. Uji Keberartian Regresi .......c.ccoovoeeieieiiniieieiens 32

b. Perhitungan Koefisien Korelasi ...........cccocvvienininnnnne 33

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi ...........cccoccvveveriennnnne 33

d. Perhitungan Koefisien Determinasi ............cccccevvevveennnne. 34

BAB IV. HASIL PENELITIAN

A. DESKIIPST DALA .....cveviiiiiiiiieiceec s 36
1. Prestasi Belajar ... 36

2. Sikap Dalam Pembelajaran ..........ccccooviiiininienencncneee 39

B. ANALISIS DAlA......ccoviiiiiiiiiciie ettt 42
1. Persamaan Garis REGIeSI ........ccccviriiiriieiieiene e 42

2. Pengujian Persyaratan AnaliSis ..........cccoovviieieneninenenen 44

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X ............ 44

b. Uji Linearitas REQreSi ........ccocvvvriririiiieiene e 44

3. Pengujian Hipotesis Penelitian ...........ccccccooveiviiiiiiieceee, 45

C. Interprestasi Hasil Penelitian ............c.ccocovvviieiieie e 47
D. Keterbatasan Penelitian ............ccoccovviiieniiiiiiiieeeese e 47

BAB V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

AL KESIMPUIAN .o 49
B. IMPIKAST ..o 50
Co SANAN L. 51
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt nre s 52
LAMPIRAN - LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 111.1 Kisi-Kisi Instrumen Variabel X ..o, 25
Tabel 111.2 Skala Penilaian Instrumen Sikap Dalam Pembelajaran ................ 26
Table 111.3 Daftar Analisis Varians Untuk Uji Keberartian dan Linearitas
REQIEST ..ttt 32
Tabel IV.1 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar ...........cccocvirinniinieienn, 37
Tabel 1V.2 Distribusi Frekuensi Sikap Dalam Pembelajaran ......................... 40

Tabel IV.3 Rata-Rata Hitung Skor Indikator Sikap Dalam Pembelajaran....... 42
Tabel 1V.4 Rata-Rata Hitung Skor Indikator dan Sub Indikator

Sikap Dalam Pembelajaran. ...........ccocoovriiiiiiiineiecseseee 42
Tabel 1V.5 Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran ...........ccccceeveveiievneiieseennnn, 44

Tabel IV.6 Anava Untuk Keberartian dan Linieritas Persamaan Regresi
Fitur produk dengan Keputusan pembelian Y =57,29 + 0,23 X .46

Tabel IV.7 Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana antara
XAAN Y o s 46



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar V.1 Grafik Histogram Prestasi Belajar ..., 38
Gambar 1V.2 Grafik Histogram Sikap Dalam Pembelajaran........................... 41
Gambar 1V.3 Persamaan Garis ¥ = 57,29 + 0,23 X ...oocvrrvrmrenrenrernnennnnineens 43

Xi



Lampiran
Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16

Lampiran 17

Lampiran 18

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Halaman
: Permohonan 1zin Penelitian..........ccocooviieienie e, 54
- Surat Persetujuan Penerimaan SKripsi ........ccccovvevviiveiiennnn, 55
> Instrumen Uji Coba Sikap Dalam Pembelajaran.................... 56
: Skor Uji Coba Instrumen Variabel X.........ccccocoovevviiieinennnnn, 60
: Perhitungan Analisis Butir ke-1 Variabel X ..........c.ccccoeennee. 61
: Data Perhitungan Validitas Variabel X..........c..cccocveiinennnn, 62
: Data Hasil Uji Coba Realiabilitas Variabel X ....................... 63
. Instrumen Final Sikap Dalam Pembelajaran.......................... 64
: Data Mentah Variabel X........ccoocovieviiiinieiee e 67
: Data Mentah Variabel Y......cccoooiiiii e, 68
: Skor Data Mentah Variabel X dan'Y .....cccccovvviiiiviiniiennnn, 69
: Rekapitulasi Skor Total INStrumen ...........ccccooevveveciciienenn, 70
: Perhitungan Rata-Rata, Varians, & Simpangan Baku ........... 71

: Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians, & Simpangan Baku

- Grafik Histogram Variabel Y ........ccccovviiiiiiiiciie e, 74

: Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel

xii



Lampiran 19

Lampiran 20
Lampiran 21

Lampiran 22

Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28

Lampiran 29

Lampiran 30
Lampiran 31
Lampiran 32
Lampiran 33
Lampiran 34
Lampiran 35

Lampiran 36

: Perhitungan Uji Linearitas dengan Persamaan Regresi

LINTEE o 77
: Tabel Untuk Menghitung ¥ = a +bX ..c.oveveiveececeeceee 78
: Grafik Persamaan Regresi ........ccocveeveveneneniseneeeeeeee, 79

: Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians, & Simpangan

BaKU ..o 80
: Perhitungan Rata-Rata, Varians, & Simpangan Baku ........... 81
: Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y atas X ................. 82
: Langkah Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran ........... 83
> Perhitungan JK Galat ..o, 84
: Perhitungan Uji Keberartian Regresi .........ccccccovvevveicieennenn, 85
: Perhitungan Uji Kelinieran Regresi .........ccccocvvovnivinienennnn, 87

: Tabel ANAVA Untuk Uji Keberartian & Uji Kelinieran

REGIEST .o 88
: Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment ................. 89
: Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) ....... 90
: Perhitungan Koefisien Determinasi ...........cccccccvvveveiiicineennenn, 91
: Perhitungan Indikator yang Dominan Variabel X ................. 92
s Tabel LITETOrs ..o, 93
: Tabel DiStribusi - F .....oovoiiiiiiiieee e, 94
: Tabel DIStribust = T ......ooviiiiiicee e, 95

Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor
penentu tercapainya tujuan pembangunan nasional di bidang pendidikan yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut diperlukan sebagai bekal dalam
rangka menyongsong datangnya era global dan pasar bebas yang penuh dengan
persaingan. Hal ini tidak dapat disangkal karena untuk meningkatkan
kesejahteraan suatu bangsa harus ditempuh dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta berupaya mengembangkan kepada masyarakat,
baik melalui pendidikan formal, non formal maupun pendidikan informal. Untuk
mencapai keberhasilan dalam dunia pendidikan, maka keterpaduan antara
kegiatan guru dengan siswa sangat diperlukan. Oleh karena itu guru diharapkan
mampu mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana yang mampu
mendorong motivasi siswa untuk belajar. Karena guru merupakan kunci dalam
peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada di titik sentral dari setiap usaha
reformasi pendidikan. Masalah pendidikan perlu mendapat perhatian khusus oleh
Negara Indonesia yaitu dengan dirumuskannya Undang-Undang RI No. 20 Tahun

2003 Pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan yang berbunyi :



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu bidang
pendidikan haruslah tetap menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk
diusahakan perwujudan sarana dan prasarananya terutama untuk sekolah. Salah
satu tugas pokok sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat mencapai
perkembangannya secara optimal. Seorang siswa dikatakan telah mencapai
perkembangannya secara optimal apabila siswa dapat memperoleh pendidikan dan
prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat yang
dimilikinya.

Kenyataan menunjukkan bahwa disamping adanya siswa yang berhasil secara
gemilang, masih juga terdapat siswa yang memperoleh prestasi belajar yang

kurang menggembirakan, bahkan ada diantara mereka yang tidak naik kelas atau

tidak lulus evaluasi belajar tahap akhir.



Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, banyak faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : Seperti faktor internal
yang meliputi jasmaniah seperti keadaan fisik, kecacatan, dan kesehatan tubuh,
psikologis seperti sikap, minat, motivasi, sedangkan faktor eksternal yang

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah.

Prestasi belajar sangat dipengaruh oleh faktor-faktor yang di kemukakan
di atas. Faktor jasmani berpengaruh penting terhadap tinggi rendahnya prestasi
belajar. Semakin baik tingkat kesehatan jasmini memungkinkan siswa secara
maksimal menggunakan potensi yang ada pada dirinya untuk berprestasi lebih
baik. Sedangkan jika kesehatan jasmani kurang baik atau bahkan tidak baik maka
siswa tidak bisa memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk berprestasi dalam
belajar. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada anak
sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang
berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar. Anak yang memiliki
kecacatan fisik (panca indera atau fisik) tidak akan dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal." Seperti kisah seorang anak SMU dari jepang bernama “Aya
Ikeuchi (15 tahun)” Seorang gadis yang sempurna, cantik, baik hati, lemah
lembut, ramah, pandai dan bintang basket di sekolahnya. Tetapi iya terserang
penyakit yang berbahaya yakni “Spinocerebellar Atrophy” yang menyebabkan
penderita kehilangan kendali atas seluruh badannya dan penyakit ini

menyebabkan Aya lkeuchi tidak dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran

! http://winawimala.wordpress.com/2011/03/24/faktor-penghambat-dalam-belajar-dan-cara-
mengatasinya (di akses 24 Maret 2013)


http://winawimala.wordpress.com/2011/03/24/faktor-penghambat-dalam-belajar-dan-cara-mengatasinya
http://winawimala.wordpress.com/2011/03/24/faktor-penghambat-dalam-belajar-dan-cara-mengatasinya
http://winawimala.wordpress.com/2011/03/24/faktor-penghambat-dalam-belajar-dan-cara-mengatasinya/

dengan maksimal dan menyebapkan penurunan prestasi dari akademik maupun
non akademik.” Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa kesehatan jasmani sangat
berpengaru terhadap prestasi belajar jika jasmani tidak dapat berfungsi dengan
baik maka prestasi belajarpun tidak akan maksimal. Faktor berikutnya adalah
minat. Minat adalah salah satu faktor internal bagian psikologi yang ada pada
setiap individu yang dapat menunjang belajar siswa. Minat yang menunjang
belajar ialah minat kepada bahan/materi pembelajaran dan kepada guru
mengajarnya. Jadi jika siswa kurang atau bahkan tidak berminat untuk belajar
maka akan berdampak buruk pada pencapaian prestasinya. Masih banyak Siswa
menganggap belajar disekolah hanya suatu kewajiban tanpa dibarengi niat dan
minat untuk memperhatikan®. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
siswa kelas VIII E SMP 2 Selomerto , diketahui minat siswa untuk belajar masih
kurang. Terlihat pada waktu pelaksanaan pembelajaran, guru menjelaskan materi
di depan kelas namun siswa cenderung ramai sendiri, tidak memperhatikan
pelajaran yang sedang berlangsung, dan mengobrol dengan teman bahkan ada
beberapa siswa yang melamun dan mengantuk. Ketika guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal, kebanyakan siswa tidak berusaha untuk mencari penyelesaian
dari soal tersebut tetapi lebih senang menunggu guru menyelesaikan soal tersebut.
Siswa cenderung diam jika diberi pertanyaan oleh guru. Ketika guru memberi
kesempatan untuk bertanya, siswa tidak bertanya walaupun mereka belum

memahami tentang materi yang telah diajarkan. Apabila guru memberi tugas,

2 http://nfrizal.blogspot.com/2011/02/diary-of-aya-kitou-buku-harian-aya_10.html
(24february2013)

3 http://mebermutu.org/media.php?module=detailknowledge&id=220

(diakses Rabu, 06 Februari 2013)


http://nfrizal.blogspot.com/2011/02/diary-of-aya-kitou-buku-harian-aya_10.html
http://mebermutu.org/media.php?module=detailknowledge&id=220

banyak siswa hanya menyontek dari pekerjaan temannya. Suasana yang tidak
kondusif seperti inilah yang menjadi salah satu penyebab mengapa prestasi belajar
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dari 31 siswa dalam satu kelas hanya ada 6
siswa yang mendapat nilai lebih dari 75.*

Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya
motivasi mendorong semangat belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi
akan melemahkan semangat belajar.”> Kurangnya semangat dalam belajar akan
menyebabkan pencapaian prestasi tidak maksimal.

Faktor Berikutnya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan Keluarga
merupakan segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan
perkembangan anggota keluarga. Siswa yang lingkungan keluarganya sangat
tenang dan tidak gaduh, mengakibatkan anak dapat belajar dengan baik, anak akan
selalu Konsentarasi sehingga mudah untuk belajar. Siswa yang lingkungan
keluarganya disiplin dan penuh perhatian dari orang tua kepribadiannya lebih
baik. Hal itu berpengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa di sekolah.
Dampaknya, prestasi belajar siswa jauh lebih baik dari pada siswa yang
lingkungan keluarganya tidak disiplin dan kurang perhatian dari orang tua.’
Lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, terutama
lingkungan tempat tinggal di mana siswa itu bergaul atau berinteraksi sehari-hari yang

kemungkinan akan tergelincir dalam pergaulan yang merugikan dirinya akibat salah

pergaulan. Maka kewaspadaan harus lebih ditingkatkan, demi kebaikan anak kita.Jadi

4 http://soaluan2013.blogspot.com/2011/04/penelitian-tindakan-kelas-usaha.html

(diakses 06 April 2013)

> http://www.geschool.net/818678/blog/post/mativasi-dalam-belajar (diakses 27 Maret 2013)
6 http://mebermutu.org/media.php?module=detailknowledge&id=220

(diakses 06 Februari 2013)


http://soaluan2013.blogspot.com/2011/04/penelitian-tindakan-kelas-usaha.html%20%20(diakses%2006
http://soaluan2013.blogspot.com/2011/04/penelitian-tindakan-kelas-usaha.html%20%20(diakses%2006
http://www.geschool.net/818678/blog/post/motivasi-dalam-belajar
http://mebermutu.org/media.php?module=detailknowledge&id=220

lingkungan masyarakat jelas berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kepribadian
siswa.” Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang sangat berpengaruh dengan proses
belajar siswa. Setelah masuk sekolah anak harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
serta aturan-aturan yang berlaku disekolah harus dilakukan anak, disamping itu guru juga
harus menyesuaikan diri dengan tuntutan/ kondisi sekolah antara lain tepat waktu ketika
melaksanakan tugas , memberi sanksi yang jelas dan tegas kepada siswa yang melanggar
peraturan sekolah. Selain itu pelaksanaan disiplin yang kurang juga dapat berpengaruh

terhadap prestasi belajar siswa.® Lingkungan memiliki peran yang penting dalam
membantu siswa mencapai prestasi belajar sebab dalam kehidupan sehari-hari
siswa tidak akan pernah lepas dari pola interaksi dengan lingkungannya. Baik atau
buruknya kondisi lingkungan yang di tempati siswa akan membawa dampak, baik
secara langsung maupun tidak langsung, pada pembentukan tingkah lakunya.
Lingkungan dimana siswa tinggal sangat berpengaruh terhadap proses belajarnya,
yang akan mempengaruhi juga dalam pencapaian prestasi belajarnya. Jika
lingkungannya baik dan mendukungnya untuk menggapai prestasi maka akan
sangat berpengaruh besar terhadap siswa untuk mencapai perstasi belajar yang
tinggi. Akan tetapi, jika situasi lingkungannya tidak baik dan tidak mendukungnya
untuk berprestasi maka siswa tersebut akan sulit untuk mencapai prestasi belajar
yang tinggi. Masalah-masalah lingkungan siswa yang mengganggu peningkatan
prestasi belajar seperti: kehidupan rumah tidak harmonis, berteman dengan orang
yang salah atau salah pergaulan, dan lingkungan sekolah yang tidak kondusif.
Yang terakhir adalah Sikap dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi

yang dilakukan pada tanggal 15 dan 22 Agustus serta 14 Oktober 2008 di kelas XI

7 Ibid
® Ibid



IPS-2 SMA Negeri 1 Patianrowo diketahui bahwa kelas ini mendapatkan nilai
rendah dan siswa cenderung memiliki sikap pasif dalam belajar dibanding dengan
kelas IPS lainnya. Ditunjukkan adanya siswa yang kurang antusias dalam
pembelajaran sehingga nilai siswa kelas XI IPS-2 terendah dibandingkan kelas
IPS lainnya.” Sikap juga berperan dalam menentukan prestasi belajar siswa. Sikap
siswa dalam menerima atau tidaknya suatu mata pelajaran menjadi tolak ukur
awal dalam melihat seberapa besar potensi peserta didik tersebut untuk menguasai
materi dalam mata pelajaran tersebut. Sikap pasif yang di tunjukan siswa akan
berdaptak pada tidak maunya ia dalam menerima materi pembelajaran hal ini
dapat menyebabkan prestasinya cenderung buruk.

Dari masalah masalah yang di ungkapkan diatas, banyak masalah yang
di hadapi siswa untuk berprestasi dalam belajar. Untuk itu peneliti tertarik dengan
masalah yang dihadapi oleh siswa untuk berprestasi dalam belajar terutama pada
siswa SMK Negeri 48 Jakarta yang menjadi tempat PPL (Program Pengalaman
Lapangan) peneliti. Peneliti ingin meneliti siswa Pemasaran SMK Negeri 48
Jakarta dikarenakan hal yang terpenting dalam pemasaran adalah sikap terhadap
konsumen, maka dari itu peneliti tertarik meneliti sikap siswa dalam belajar
apakah dengan sikap dalam KBM (kegiatan belajar pembelajaran) siswa dapat

berprestasi dengan baik di sekolah.

’ http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/Geografi/article/view/1775 (diakses tahun 2009)


http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/Geografi/article/view/1775

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
prestasi belajar siswa juga disebabkan oleh hal-hal berikut:
a. Keadaan jasmani yang kurang mendukung
b. Kurangnya sikap positif yang ditunjukan siswa dalam belajar
c. Tidak adanya minat untuk belajar
d. Kurang adanya Motivasi untuk belajar
e. Kehidupan Keluarga tidak harmonis,
f. Salah pergaulan,

g. Lingkungan sekolah yang tidak kondusif.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah peningkatan prestasi
belajar yang dihadapi siswa memiliki penjabaran yang sangat luas. Berhubung
keterbatasan yang di miliki peneliti dari segi dana dan waktu, maka penelitian
dibatasi hanya pada masalah “HUBUNGAN ANTARA SIKAP DALAM

PEMBELAJARAN DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dapat di rumuskan
sebagi berikut: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dalam

pembelajaran dengan peningkatan prestasi belajar siswa?



E. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut:

a. Bagi peneliti dapat menembah pengetahuan cara membentuk sikap positif
siswa terhadap kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

b. Bagi siswa dapat mengembangkan sikap positif siswa terhadap kegiatan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.

c. Bagi guru dapat menjadi pedoman membentuk karakter siswa sehingga
siswanya dapat meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan yang
diharapkan.

d. Bagi pihak lain, tambahan informasi dan bahan perbandingan bagi peneliti
lain yang meneliti pada bidang yang sama maupun bagi khalayak umum

menenbah pengetahunanya.
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BAB |1

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Prestasi Belajar

Belajar merupakan kata yang erat kaitanya dengan prestasi. Pengertian
belajar Menurut Cronbach mengemukakan bahwa learning is shown by change in
behaviour as a result of experience yang artinya belajar sebagai suatu aktivitas
yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.’®
Selaras dengan cronbach menurut Wittig, belajar sebagai any relatively permanen
change in an organism behavioral repertoire that accurs as a result of experience
yang artinya belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam
segala macam/ keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil

pengalaman.*!

Prestasi belajar bagi seorang siswa sangatlah penting karena menentukan
posisinya apakah ia mampu untuk menerima pelajaran atau tidak, menurut Kamus
bahasa Indonesia Millenium prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau
dikerjakan.? Jadi hasil yang dicapai secara keseluruhan setelah dia mengerjakan
sesuatu itulah yang disebut prestasi, sedangkan hasil yang dicapai secara

keseluruhan dalam pembelajaran itu yang di sebut prestasi belajar. Selaras

10 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2008) him.7
" Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009) him.65-66
12 Kamus bahasa Indonesia Millenium (Yogyakarta : PT Bentang Pustaka, 2012) him.444
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dengan Wirawan seperti yang dikutip Supartha mengatakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam usaha belajar yang dilakukan
dalam periode tertentu.™® Jadi selama periode tertentu hasil dari pencapaian dari
usaha belajar adalah prestasi belajar. Untuk mencapai prestasi belajar yang baik
haruslah di imbangi dengan usaha dalam belajar yang baik juga. Usaha yang baik
ditunjukan dengan belajar secara intensif sehingga target prestasi yang ingin

dicapai dapat tercapai.

Menurut Winkel, W. S. prestasi belajar adalah sebagai suatu aktivitas mental
atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman, ketrampilan, dan nilai,
serta sikap™*. Jadi prestasi belajar membawa dampak perubahan yang akan terlihat
baik dari meningkatnya pemahaman, keterampilan dan nilai, serta sikap dalam
keadaan sehari-harinya. Sedangngkan menurut Benyamin S. Bloom prestasi
belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah,

kognitif, afektif, dan psikomotorik>.

Prestasi belajar merupakan perubahan maksimal atau keseluruhan dari mulai

perubahan dalam:

a. Ranah kongnitif, seperti pengamatan, Ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis dan sintesis

b. Ranah afektif, seperti penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi dan
karakteristik

13 Wayan Supartha, Validitas Prediktif Nilai Tes Kemampuan Awal Akademik Terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMA Unggulan Se-Kota Denpasar, Tesis Program Pascasarjana IKIP Negeri
Singaraja, 2004 him. 34

¥ Winkel W. S., Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 2009)

B W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2008) hal.73-74
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c. Ranah psikomotorik, seperti keterampilan bergerak dan bertindak, dan
kecakapan dalam ekspresi verbal dan non verbal™®

Tiga ranah tersebut hauslah mengalami perubahan kearah yang lebih baik
sehingga terjadi prestasi belajar. Perubahan dari tiga ranah tersebut dapat dilihat
melalui beberapa pengukuran yang disebut tes prestasi belajar. Selaras dengan
pendapat Sutratinah Tirtonegoro Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran
serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa
dalam periode tertentu.!” Jadi, prestasi belajar ini adalah hasil dari pengukuran
berupa angka, huruf atau kalimat yang dapat menggambarkan seberapa besar
kemajuan siswa dalam pembelajaran. Jika kemaujan siswa dalam pembelajaran
baik maka siswa tersebut berprestasi dalam belajar apa bila sebaliknya maka
siswa tersebut kurang atau malah tidak berprestasi dalam belajar. Prestasi belajar
sangatlah penting untuk mengevaluasi pembelajaran siswa untuk menciptakan
usaha belajar yang lebih baik bagi siswa dan sebagai tolak ukur apa yang harus di
lakukan oleh seorang guru agar dapat mengangkat usaha siswanya yang nantinya
akan pula mengangkat prestasi belajar siswanya. Sama halnya dengan pendapat
Pasaribu mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah sekelompok nilai yang
telah terbentuk selama siswa mengikuti pelajaran dalam suatu waktu tertentu'®,
Dengan kata lain, prestasi belajar diperoleh setelah siswa mengikuti suatu proses

belajar dan mengikuti evaluasi serta memperoleh nilai tertetu. Tiga peroses

16 Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosda
karya, 2008)him.151

Y Sutratinah Tirtonegoro, Penelitian Hasil Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha Nasional, 2009)
him.43

18 pasaribu, Proses Belajar Mengajar (Penerbit: Rosdakarya, 2009)
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tersebut sangat penting untuk mengetahui seberapa besar perkembangan siswa

dari prestasi belajar yang mereka perolah.

Beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah suatu hasil dari pengukuran secara keseluruhan (maksimal)
selama periode tertentu yang menghasilkan perubahan dari tiga ranah yakni
kognitif, afektif dan psikomotorik kearah yang lebih baik dari sebelum melakukan

proses pembelajaran.
2. Sikap dalam Pembelajaran

Berbicara masalah sikap sangat penting, sebab sikap adalah pencerminan dari
diri seseorang. Berdasarkan pendapat Setiawan sikap siswa terdiri atas beberapa
sikap, vyaitu : keterbukaan, ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa,
kedisiplinan, kerja sama, ramah dengan teman, hormat pada guru, kepedulian, dan
tanggung jawab. Menurut Lapp sikap adalah suatu kesiapan mental terkendali
secara emosional untuk bereaksi secara konsisten, suka atau tidak suka, positif,
atau negatif terhadap objek atau situasi yang berhubungan dengan objek itu.'® Jadi
sikap adalah kesiapan mental yang terkendali entah apakah sikap yang di hasilkan
itu positif atau negatif terhadap suatu objek dalam hal ini adalah aktifitas dalam
belajar. Sikap yang di keluarkan bila positif, maka akan menerima segala hal
dengan sebaik-baiknya terhadap objek tersebut. jika sikap negatif yang di
keluarkan maka objek tersebut tidak akan diterima dengan baik atau tidak diterima

sama sekali. Diperkuat dengan pernyataan Mueller memandang bahwa sikap

¥ Aswar, Penyusun Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008)
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sebagai kesiapan untuk bertindak atau kecenderungan seseorang untuk melakukan
reaksi pro atau kontar, suka atau tidak suka, positif atau negatif terhadap objek
psikologi.®® Jadi, kesiapan dalam bertindak akan menghasilkan sikap positif
maupun negatif, sikap suka atau tidak suka, sikap menerima atau tidak menerima
terhadap objek psikologi yang di mana objek psikologi ini adalah mengenai

belajar, proses belajar dan situasi belajar.

Sikap anak terhadap sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap berhasil
tidaknya pendidikan anak-anak di sekolah. Sikap yang positif terhadap sekolah,
guru-guru, maupun terhadap teman-teman akan merupakan dorongan yang besar
bagi anak untuk mengadakan hubungan yang baik. Dengan adanya hubungan
yang baik, dapat melancarkan proses pendidikan di sekolah. Sebaliknya sikap
yang negatif akan menyebabkan terjadinya hubungan yang tidak harmonis dan
hanya akan merugikan anak itu sendiri. Menurut Mueller ada tiga komponen sikap
yang saling berhubungan dalam mengukur tindakan atau prilaku seseorang

terhadap suatu objek yakni:

a. Komponen kognisi, merupakan konsistensi dari kepercayaan seseorang
terhadap konsep objek yang dihadapi

b. Komponen afeksi, yaitu komponen emosi atau perasaan seseorang
terhadap objek yang dicerminkan dengan sikap atau prilaku seseorang
dengan senang atau tidak senang.

c. Komponen konasi, yang berhubungan dengan tindakan atau perilaku
terhadap orang lain yang ditunjukkan melalui sikap sehari-hari.?

Jadi komponen sikap terbagi menjadi tiga kognisi, afeksi, dan konasi yang

saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Kepercayaan atau tidaknya

20 :1a:
ibid
! Mueller, Measuring Social Attitudes. (New York: Teacher College Press, 2008)
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terhadap objek, perasaan senang atau tidak senangnya terhadap objek dan prilaku
yang di tunjukan adalah cerminan dari sikap seseorang yang berinteraksi dengan

objek entah itu interaksi positif atau negatif.

Menurut Suke Silverius sikap meliputi lima tingkat indikator kemampuan
yaitu: Menerima (Receiving), Menanggapi / Menjawab (Responding), Menilai
(Valuing), Organisasi  (Organization), Penetapan dari  Karakteristik
(Characteristic Decisioning). Menerima (Receiving), Tingkat ini berhubungan
dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk ikut dalam suatu fenomena atau
stimulus khusus. Misalnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kata-kata kerja
operasional yang dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah
menanyakan, menyebutkan, mengikuti, dan menyeleksi. Menanggapi / Menjawab
(Responding), Pada tingkatan ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena
tetapi juga bereaksi terhadapnya. Kata-kata kerja operasional yang dapat
digunakan untuk rumusan indikatornya adalah menjawab, berbuat, melakukan,
dan menyenangi. Menilai (Valuing), Tingkat ini berkenaan dengan nilai yang
dikenakan siswa terhadap sesuatu obyek atau fenomena tertentu. Tingkai ini
berjenjang mulai dari hanya sekedar penerimaan sampai pada tingkat komitmen
yang lebih tinggi. Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk
rumusan indikatornya adalah membedakan, mempelajari, dan membaca.
Organisasi (Organization), Hasil belajar pada tingkat ini berkenaan dengan
organisasi suatu nilai (merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi
kebutuhannya). Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk rumusan

indikatornya adalah menyiapkan, mempertahankan, mengatur, menyelesaikan,
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dan menyusun. Penetapan Karakteristik (Characteristic Decisioning), Hasil
belajar pada tingkat ini meliputi banyak kegiatan, tapi penekanannya lebih besar
diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku itu menjadi ciri khas atau
karakteristik siswa tersebut. Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah menerapkan, membenarkan cara pemecahan

masalah, dan sebagainya.?

Dari beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
Sikap adalah suatu tindakan yang terkendali baik tindakan yang positif maupun
yang negatif, tindakan suka maupun tidak suka, menerima maupun tidak

menerima terhadap suatu objek.

Sikap sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar, jika sikap yang di berikan
dalam pembelajarn positif maka prestasi belajarnya akan baik, sedangkan jika
sikap yang di berikan dalam pembelajaran negatif maka hasil dari prestasi
belajarnya akan buruk. Karena sikap adalah salah satu faktor yang penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar dan modal awal dalam pembelajaran, seperti
pendapat dari Winkel, W. S. prestasi belajar adalah sebagai suatu aktivitas mental
atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman, ketrampilan, dan nilai,
serta sikap. Prestasi belajar akan dipengaruhi oleh perubahan sikapnya dalam
belajar. Dan juga Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu seperti faktor

2 Riyono, Hubungan Sikap Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bengkayang
Dalam Pembelajaran Matematika, (Skripsi Pontianak : FKIP UNTAN, 2005) him.11
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internal yang meliputi jasmaniah, seperti keadaan fisik, kecacatan, dan kesehatan
tubuh, psikologis seperti sikap, minat, motivasi, sedangkan faktor eksternal yang

lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah.?®
B. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang peneliti ajukan
terdapat pada penelitian I Ketut Suwitra (2009) ) yang yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teknik Klarifikasi Nilai
Terhadap Presentasi Belajar PKn Ditinjau dari Sikap Sosial Siswa” Singaraja :
Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksa) provinsi Bali,
Dalam Jurnal limiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 6, No. 2, Juni 2010, yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Sikap Siswa terhadap
Prestasi Belajar.

Penelitian yang di lakukan peneliti saat ini membahas tentang ruang lingkup
sikap pembelajaran terhadap prestasi belajar tidak terbatas dengan metode
pelajaran yang di berikan sekolah terhadap siswa. Penelitian yang dilakukan oleh |
Ketut Suwitra berbeda ia meneliti sikap siswa diliat dari penggunaan metode
pembelajaran kooperatif berbasis teknik klarifikasi nilai terhadap perstasi belajar
sedangkan penelitian saat ini mengacu kepada sikap dalam pembelajaran secara
umum dengan prestasi belajar, kemudian segmentasi penelitiannya pun berbeda

penelitian oleh | Ketut Suwitra pada siswa SMA sedangkan penelitian yang

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara, 2010)
him.54 — 72
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peneliti saat ini lakukan untuk meneliti SMK yang lebih berfokus kepada kejuruan

pemasaran yang memiliki kepentingan dengan pembangunan sikap diri.

C. Kerangka Berpikir

Sikap dalam Pembelajaran Prestasi Belajar
) —) )

Sikap adalah salah satu faktor penting dalam peningkatan prestasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki sikap yang positif dalam belajar maka dalam
pembelajaran akan menerima dan efeknya adalah tingginya prestasi belajar yang
dicapai sedangkan jika siswa bersikap negatif dalam pembelajaran maka ia tidak
akan dapat menerima pembelajaran dengan baik dan berakibat pada buruknya
prestasi belajar walaupun banyak faktor yang mempengaruhi daripada pencapaian
prestasi belajar itu sendiri akan tetapi sikap dalam pembelajaran adalah dasar dari
dari semua faktor yang akan mendukung faktor-faktor yang lain untuk
mempengaruhi daripada prestasi belajar tersebut. Sebagai contoh jika seorang
siswa memiliki intelegensi yang tinggi tapi dalam sikapnya terhadap pembelajaran
adalah negatif dalam artian tidak mau menerima, tidak merespon, dll. Maka yang

terjadi adalah kegagalan dalam prestasi belajar.

Oleh karena itu sikap mengawali atau mendasari setiap faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar jika sikap yang di berikan dalam pembelajaran
baik (positif), maka menimbulkan minat untuk belajar, motivasi belajar untuk

sukses, dengan begitu akan semakin merangsang keingintahuan dari intelejensi



19

siswa tersebut untuk menggali dan menemukan hal-hal yang baru dengan belajar
dan mempelajari serta menerima semua rangasanga yang diberikan saat pelajaran

dan pada akhirnya dapat mengangkat prestasi belajarnya menjadi baik.

D. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat hubungan positif
antara sikap siswa dalam pembelajaran dengan prestasi belajar”. Semakin positif
sikap yang di lakukan siswa saat pembelajaran maka semakin tinggi dan baik

prestasi belajarnya.

Ho: Terdapat hubungan antara sikap dalam pembelajaran dengan prestasi
belajar siswa

Hi: Tidak terdapat hubungan antara sikap dalam pembelajaran dengan
prestasi belajar siswa
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang tepat (sahih, benar
dan valid), serta reliabel (dapat dipercaya dan dapat diandalkan) tentang hubungan

antara sikap siswa dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 48 Jakarta beralamatkan di Jl. Radin
Inten 1l No. 3 Buaran, Duren Sawit, JAKARTA TIMUR 13470 Telp. 8617467
Fax. 8617467. alasan peneliti mengadakan penelitian di lokasi tersebut karena
peneliti pernah mengajar di sekolah ini sebagai guru PPL (Program Pengalaman
Lapangan) dan melihat ketertarikan terhadap sekolah ini untuk di teliti masalah

hubungan sikap dan prestasi siswanya.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan Oktober 2013
sampai bulan Januari 2014. Waktu ini dipilih karena dianggap sebagai waktu yang

paling efektif untuk melaksanakan penelitian. Karena peneliti tidak lagi
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disibukkan oleh jawdal perkuliahan dan waktu yang tepat untuk meneliti
seberapa besar prestasi yang dicapai siswa karena waktu ini sebagai waktu
pembagian raport semeter ganjil yang mencerminkan seorang siswa mampu atau
tidaknya beradaptasi dengan lingkungan yang baru, sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat seberapa besar sikapnya dalam pembelajaran selama ini

dengan prestasi yang didapatkan.
C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan

pendekatan korelasional. Kerlinger mengemukakan bahwa :

Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif , distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel.?*

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk

mengetahui hubungan antar variabel yang akan diteliti.

Alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel ?°. Data yang digunakan
adalah data primer pada variabel bebas yaitu variabel X dan data sekunder pada
variabel terikat yaitu variabel Y. Dengan menggunakan pendekatan korelasional
dapat dilihat hubungan antar variabel X (Sikap siswa dalam pembelajaran) dan

variabel Y (Prestasi belajar).

2% sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV Alfabetha, 2010), hal.7
% syharasimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal 247
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D. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah ”Wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” 26

Berdasarkan objek penelitian, maka populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 48 Jakarta sedangkan populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X Pemasaran SMKN 48

Jakarta, sebanyak 55 siswa.

2. Sample

Sugiyono menyatakan bahwa, sampel adalah Bagian dari jumlah dan

27 Berdasarkan tabel Isaac dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
Michael, maka sampel yang akan diambil sesuai dengan taraf kesalahan

(sampling error) 5% jika populasi terjangkaunya 55 adalah sejumlah 48 siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik acak sederhana (Sample Random Sampling Technique). Menurut Sugiyono,
teknik acak sederhana adalah teknik yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada pada populasi, biasanya ini dilakukan jika keadaan

atau karakteristik populasi homogen” 28,

%65y giyono, op.cit, hal 90
ZIhid hal 91
*®|bid hal 93
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Teknik ini digunakan dengan pertimbangan bahwa seluruh Sample yang
peneliti teliti memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Yaitu dengan cara

melakukan undian dari seluruh Sampel yang ada.

E. Instrument Penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu sikap siswa dalam pembelajaran
(variabel X) dan prestasi belajar (variabel Y). Instrumen penelitian ini
menggunakan data primer untuk variabel X dan sekunder untuk variabel Y.
Adapun instrumen untuk mengukur kedua variabel tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Prestasi Belajar

a. Definisi Konseptual

Prestasi belajar adalah suatu hasil dari pengukuran secara keseluruhan
(maksimal) selama periode tertentu yang menghasilkan perubahan dari tiga ranah
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik kearah yang lebih baik dari sebelum

melakukan proses pembelajaran.

b. Definisi Operasional

Prestasi belajar indikator ditunjukkan dengan 3 ranah yakni: ranah kognitif
mencakup sub indikator ingatan, pemahaman, penerapan, analisis dan sintesis,
ranah afektif, mencakup sub indikator penerimaan, sambutan, apresiasi,

internalisasi dan karakteristik dan ranah psikomotorik, mencakup sub indikator
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keterampilan bergerak dan bertindak, dan kecakapan dalam ekspresi verbal dan

non verbal yang di rangkum dalam nilai raport.

2. Sikap dalam Pembelajaran

a. Definisi Konseptual

Sikap dalam pembelajaran adalah suatu tindakan yang terkendali baik
tindakan yang positif, maupun yang negatif, tindakan suka maupun tidak suka,

menerima maupun tidak menerima terhadap suatu objek.

b. Definisi Operasional

Sikap dalam pembelajaran, indikator ditunjukkan dengan beberapa contoh
yakni: keterbukaan, ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan,
kerja sama, ramah dengan teman, hormat pada guru, kepedulian, dan tanggung
jawab. Indikator yang akan di teliti pada makalah ini berdasarkan pada penyataan
di atas : Keterbukaan, ketekunan belajar, kerajinan, kedisiplinan, kerja sama,

hormat pada guru, kepedulian, dan tanggung jawab.

c. Kisi-kisi Instrument Sikap dalam Pembelajaran

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur sikap siswa dalam pembelajaran
memberikan gambaran seberapa instrumen ini mencerminkan indikator-indikator
variabel sikap siswa dalam pembelajaran. Penyusunan kuesioner dilakukan
berdasarkan indikator dan sub indikator dari variabel sikap siswa dalam

pembelajaran.



Tabel 111.1

Kisi-kisi Sikap dalam Pembelajaran (Variabel X)
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o No. Butir No. Butir
Indikator Sub Indikator Butir Uji Coba Drop Valid Final
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Paham dan
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